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ANALISIS PENERAPAN AKUNTANSI IMBALAN KERJA (PSAK 24) 

PADA PT XYZ 

 

Oleh: 

Syarif Hidayatuwlah 

Program Studi Akuntansi Keuangan Terapan 

 

ABSTRAK 

 

Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis penerapan PSAK 24 terkait imbalan 

kerja meliputi pengakuan, pengukuran dan pencatatan transaksi imbalan kerja pada 

PT XYZ. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan objek 

penelitian transaksi terkait imbalan kerja dan laporan keuangan perusahaan PT 

XYZ selama tahun 2023 (Januari-Juni 2023). Data yang digunakan merupakan data 

primer melalui wawancara dan observasi langsung ke perusahaan dan data sekunder 

berupa laporan keuangan dan dokumen resmi lainnya. Metode pengumpulan data 

yang dipakai adalah observasi, wawancara dan studi literatur. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa PT XYZ belum menerapkan keseluruhan aspek imbalan kerja 

sesuai PSAK 24. Imbalan jangka pendek tidak menerapkan iuran jaminan sosial, 

imbalan nonmoneter dan belum menerapkan imbalan jangka panjang lainnya. 

Imbalan pascakerja belum terealisasikan dikarenakan belum adanya karyawan yang 

melewati masa pension, namun perusahaan akan menerapkan pension dengan 

metode lump sum. Pengakuan  dan perhitungan imbalan jangka pendek sudah  

dilakukan dengan benar, sedangkan  pengakuan dan perhitungan imbalan pesangon 

mengikuti UU No. 13 Tahun 2003 pasal 156 ayat (2).  

 

Kata Kunci: PSAK 24, Imbalan Kerja, Imbalan Kerja Jangka Pendek, Pascakerja, 

Pesangon. 
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ANALYSIS OF THE IMPLEMENTATION OF EMPLOYEE BENEFITS 

ACCOUNTING (PSAK 24) AT PT XYZ 

 

By:  

Syarif Hidayatuwlah 

Study Program  Bachelor of Financial Accounting 

 

ABSTRACT 

 

The purpose of this research is to analyze the implementation of PSAK 24 related 

to employee benefits, including recognition, measurement, and recording of 

employee benefit transactions at PT XYZ. This research is a qualitative descriptive 

study with the object of research being transactions related to employee benefits 

and the financial reports of PT XYZ during the year 2023 (January-June 2023). The 

data used consists of primary data obtained through interviews and direct 

observations at the company, as well as secondary data such as financial reports 

and other official documents. The data collection methods used are observation, 

interviews, and literature study. The results of this research indicate that PT XYZ 

has not fully implemented all aspects of employee benefits according to PSAK 24. 

Short-term benefits do not include social security contributions and non-monetary 

benefits, and other long-term benefits have not been applied yet. Post-employment 

benefits have not been realized due to the absence of employees reaching retirement 

age, but the company plans to implement a lump sum pension method. The 

recognition and calculation of short-term benefits have been done correctly, while 

the recognition and calculation of severance benefits follow the regulations 

specified in UU No. 13 of 2003, Article 156 paragraph (2). 

 

Keywords: PSAK 24, Employee Benefits, Short-term Employee Benefits, Post-

employment Benefits, Severance Pay. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Semua entitas ingin memaksimalkan opersional dan kegiatan entitas untuk 

kelanjutan entitas di waktu kedepannya. Pencapaian entitas dapat terwujudkan jika 

adanya sumber daya manusia. Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan manusia 

yang diperuntukan dan dipakai jasanya pada sebuah organisasi atau perusahaan 

sebagai sumber penggerak, pemikir dan perencana untuk mencapai tujuan suatu 

organisasi (Elbadiansyah, 2019). Pengaruh sumber daya manusia dalam pencapaian 

tujuan sangatlah berpengaruh. 

Tenaga kerja adalah hal yang sangat berpengaruh pada sebuah perusahaan 

supaya semua kegiatan perusahaan berjalan dengan baik. Jika banyak tenaga kerja 

berproduksi, maka semakin banyak persoalan yang perlu diawasi, termasuk 

memberikan pemberian hak, kewajiban dan jaminan untuk karyawan yang sudah 

memberikan jasanya. Jika telah terpenuhi kewajibannya yaitu melaksanakan tugas, 

maka karyawan berwenang memperoleh imbalan kerja. Imbalan kerja adalah wujud 

nyata apresiasi kepada karyawan agar semakin termotivasi untuk melaksanakan 

tugasnya di periode mendatang. 

Adanya batasan waktu yang telah ditentukan untuk memberikan imbalan 

kerja kepada karyawan agar perusahaan tidak sembarangan menyalurkan wenang 

pada karyawan. Jumlah yang disalurkan wajib sama dengan perjanjian yang 

disetujui antara perusahaan dengan tenaga kerja (Aksin, 2018). 

Perusahaan yang menggunakan jasa karyawan untuk mengoperasikan dan 

membesarkan bisnisnya memiliki kewajiban yaitu membagikan imbalan kerja. 

Entitas wajib memperlakukan karyawannya secara adil dan memperhatikan 

kesejahteraan para karyawannya dengan memberikan imbalan kerja yang sama 

dengan peraturan yang berlaku di Indonesia. Jika imbalan kerja yang adil, 

karyawanpun akan menjadi dihargai dan menjadi motivasi karyawan untuk 

memaksimalkan kinerjanya dalam bertugas. Kecuali imbalan kerja, karyawan juga 

memiliki lebih motivasi untuk bekerja selain dari penerapan ilmu, namun adapula 
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motivasi supaya memperbaiki pribadinya dan mensejahterakan keluarganya 

(Juliati, 2020) 

Imbalan kerja merupakan seuatu wujud apresiasi perusahaan kepada 

karyawannya sebagai imbalan untuk jasa jika sudah dilakukan oleh karyawan 

maupun untuk terminasi hubungan kerja. Gaji, upah, iuran jaminan sosial, pensiun 

dan pesangon merupakan salah satu aspek dari imbalan kerja. Imbalan kerja 

meliputi imbalan yang diberikan kepada pekerja atau tanggungannya atau penerima 

manfaat dan dapat diselesaikan dengan pembayaran baik secara langsung kepada 

pekerja, suami/istri mereka, anak-anak atau tanggungan lain, atau kepada pihak lain 

(IAI, 2013).  

Republik Indonesia memberlakukan UU Ketenagakerjaan No. 13 Tahun 

2003, sejak 25 Maret 2003 sudah berlaku secara efektif. Terciptanya rasa keadilan 

bagi semua pihak yang terlibat dan meningkatkan harapan kerja sekaligus menjaga 

iklim investasi dengan adanya peraturan ini. UU Ketenagakerjaan mengelola relasi 

antara entitas, pekerja dan pemerintah. Dengan aturan tersebut akan terjalin 

hubungan yang baik sehingga roda perekonomian dapat berfungsi secara maksimal. 

Peraturan ini menjadi tolak ukur untuk memberikan jumlah imbalan kerja jangka 

pendek dan jangka panjang yang harus perusahaan laporkan pada laporan 

keuangannya (Purba, 2012). Hal ini menyebabkan semua transaksi pada perusahaan 

tersebut terkait imbalan kerja dilaporkan ke laporan keuangan. 

Di Indonesia terdapat Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) yang bertugas 

membuat aturan yaitu Standar Akuntansi Keuangan (SAK). Standar akuntansi 

adalah standar acuan pernyataan resmi berupa laporan keuangan perihal kondisi 

akuntansi tertentu yang ditetapkan untuk lingkungan tertentu oleh instansi terkait. 

SAK adalah suatu pedoman acuan dalam pelaksanaan pembuatan laporan keuangan 

dan dipakai oleh perusahaan yang mempunyai akuntabilitas publik yaitu entitas 

yang telah terdaftar atau yang masih dalam proses pendaftaran di pasar modal 

(Natalia, 2016). 

PSAK 24 adalah acuan untuk proses pembuatan laporan imbalan kerja yang 

diperuntukan supaya semua perusahaan melaporkan imbalan kerjanya benar dan 

akurat agar hasil yang telah diakui oleh perusahaan merupakan hasil yang benar dan 

akurat. Pada PSAK 24 imbalan kerja dapat diklasifikasikan jadi 4 (empat), yaitu 
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imbalan kerja jangka pendek, imbalan pascakerja, imbalan kerja jangka panjang 

lainnya dan pesangon. Pada setiap perusahaan, PSAK 24 wajib diterapkan untuk 

memperoleh hasil imbalan kerja yang dapat dipertanggungjawabkan di laporan 

keuangan. Sehingga perusahaan yang memberikan imbalan kerja diharapkan untuk 

melakukan penerapan PSAK 24. 

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan, penulis terfokus untuk meneliti 

PT XYZ dalam penerapan PSAK 24 mengenai imbalan kerja. Penerapan PSAK 24 

pada perusahaan sangat penting dilakukan oleh perusahaan. Penulis bermaksud 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Penerapan Akuntansi Imbalan 

Kerja (PSAK 24) Pada PT XYZ” sebagaimana mengingat pentingnya penerapan 

PSAK 24 ini pada sebuah perusahaan. 

1.2 Rumusan Masalah 

PSAK 24 adalah acuan untuk proses pembuatan laporan imbalan kerja yang 

diperuntukan supaya semua perusahaan melaporkan imbalan kerjanya benar dan 

akurat agar hasil yang telah diakui oleh perusahaan merupakan hasil yang benar dan 

akurat. PT XYZ telah menerapkan PSAK 24 terkait imbalan kerja yang akan 

dilaporkan di laporan keuangan. Penulis akan menganalisis penerapan pengakuan, 

pengukuran dan pencatatan transaksi agar sesuai dengan standar yaitu PSAK 24 

terkait imbalan kerja. Jika ada kekeliruan akan dapat menyebabkan dampak 

kewajaran penyajian di laporan keuangan. Pada setiap perusahaan yang berbentuk 

badan hukum seperti Perseroan Terbatas (PT), menerbitkan laporan keuangan dan 

melakukan penawaran umum atas efeknya, seperti saham, obligasi atau instrumen 

keuangan lainnya. Jika memenuhi salah satu kriteria diatas, perusahaan wajib 

menerapkan PSAK dalam menyusun dan menyajikan laporan keuangan. Terkhusus 

PSAK 24 wajib diterapkan pada perusahaan yang memberikan imbalan pada 

karyawannya dalam bentuk gaji, tunjangan, bonus, pensiun, dan manfaat lainnya 

sebagai imbalan atas jasa yang telah diberikan oleh karyawan untuk memperoleh 

hasil imbalan kerja yang dapat dipertanggungjawabkan di laporan keuangan.  

1.3 Pertanyaan Penelitian   

Terkait latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka 

pertanyaan yang diajukan dalam penelitian ini adalah bagaimana penerapan PSAK 
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24 terkait imbalan kerja meliputi pengakuan, pengukuran dan pencatatan transaksi 

imbalan kerja pada PT XYZ? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Terkait pertanyaan penelitian diatas, maka tujuan yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah menganalisis penerapan PSAK 24 terkait imbalan kerja 

meliputi pengakuan, pengukuran dan pencatatan transaksi imbalan kerja pada PT 

XYZ. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

a.   Memverifikasi dasar teori atau konsep terkait PSAK 24 tentang imbalan 

kerja sebegai rujukan yang dipakai dalam penelitian ini. 

b.  Memberikan peneliti lain referensi dalam melakukan penelitian mengenai 

PSAK 24 tentang imbalan kerja dalam rangka meningkatkan kemampuan 

memecahkan masalah. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

a. Meningkatkan kemampuan penulis dalam mengidentifikasi, menganalisa 

dan menyelesaikan suatu permasalahan. 

b. Memberikan sumbangan pemikiran atau alternatif solusi permasalahan 

terutama untuk subjek penelitian. 

1.6   Sistematika Penulisan 

Format skripsi ini disusun meliputi beberapa bagian sebagai berikut: 

Bab 1 Pendahuluan, berisi latar belakang dimana menjelaskan secara 

singkat mengenai PSAK 24 tentang imbalan kerja, kemudian rumusan masalah 

terkait penerapan pengakuan, pengukuran dan pencatatan transaksi agar sesuai 

dengan standar yaitu PSAK 24 terkait imbalan kerja yang akan dikaji atau diteliti 

diikuti dengan pertanyaan penelitiannya. Selanjutnya juga dijelaskan tentang tujuan 

penelitian dari penelitian ini yang diharapkan akan tercapai meliputi analisis 

penerapan PSAK 24 terkait imbalan kerja meliputi pengakuan, pengukuran dan 

pencatatan transaksi imbalan kerja pada PT XYZ, dan penerapan hasil analisa 

dampak jika terjadi kesalahan penerapan PSAK 24 terkait imbalan kerja meliputi 

pengakuan, pengukuran dan pencatatan transaksi imbalan kerja pada PT XYZ. 
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Bab 2 Tinjauan Pustaka, berisi teori tentang PSAK 24 terkait imbalan kerja 

yang relevan dan menjadi landasan konsep penelitian ini. Kemudian subbab 

mengenai hasil penelitian terdahulu yang menimbulkan celah dan menjadi rujukan 

penelitian ini. Subbab berikutnya adalah uraian kerangka pemikiran dan 

menjelaskan dan menggambarkan logika berpikir peneliti berkaitan dengan topik 

penelitian. 

Bab 3 Metodologi Penelitian, menguraikan tentang jenis penelitian, objek 

dan subjek penelitian, metode pengambilan data, jenis dan sumber data yang 

diteliti, dan metode pengumpulan data serta metode analisis data yang digunakan 

dalam penelitian. 

Bab 4 Hasil Penelitian dan  Pembahasan, menjelaskan hasil yang diperoleh 

dalam penelitian terkait PSAK 24 tentang imbalan kerja dalam penyajian laporan 

keuangan yang diterapkan PT XYZ yang kemudian dilakukan proses analisis secara 

sistematis dengan metode analisis deskriptif kualitatif untuk memecahkan 

perumusan masalah. Hasil tersebut kemudian akan dideskripsikan sesuai dengan 

pertanyaan peneliti secara lengkap. Kemudian dilanjutkan dengan pembahasan 

yang menguraikan penafsiran dari hasil analisis dan kajian untuk mendukung 

kesimpulan akhir dari hasil penelitian ini. 

Bab 5 Penutup, terdiri dari kesimpulan yang merupakan inti atau ringkasan 

dari isi penelitian ini yang mengacu pada tujuan penelitian dan saran perbaikan atau 

penyelesaian masalah bagi subjek penelitian berdasarkan hasil penelitian ini 

maupun saran selanjutnya bagi peneliti yang akan meneliti imbalan kerja untuk 

lebih memaksimalkan pembahasan ini. 
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BAB V 

PENUTUP 
  

5.1   Kesimpulan 

Berkaitan dengan hasil penelitian imbalan kerja pada PT XYZ, dapat 

disimpulkan dengan: 

a. Akuntansi imbalan kerja jangka pendek PT XYZ belum menerapkan 

seluruhnya sesuai PSAK 24. Dalam hal ini PT XYZ tidak menerapkan iuran 

jaminan sosial dan imbalan nonmoneter pada akuntansi imbalan kerja 

jangka pendek sama dengan perjanjian kontak kerja yang disepakati oleh 

karyawan sebelum masuk kerja. Pengakuan dan pengukuran gaji pokok, 

overtime, bonus, cuti jangka pendek telah dilakukan dengan benar dan 

pencatatan akuntansi imbalan kerja jangka pendek menghasilkan laporan 

rekapitulasi gaji karyawan yang meliputi gaji pokok, tunjangan transportasi, 

bonus, insentif dan upah overtime.  

b. Akuntansi imbalan pascakerja belum terealisasikan dikarenakan belum 

adanya karyawan yang melewati masa pensiun, namun perusahaan akan 

menerapkan pensiun dengan metode lump sum atau jumlah sekaligus 

dibayarkan dan secara tunggal. 

c. Penerapan akuntansi imbalan jangka panjang lainnya belum diterapkan 

disebabkan perusahan masih tergolong muda untuk penerapan imbalan 

kerja jangka panjang lainnya.  

d. Pengakuan dan perhitungan imbalan pesangon ini mengikuti UU No. 13 

Tahun 2003 pasal 156 ayat (2). Selain itu beberapa karyawan yang keluar 

atas permintaan sendiri tidak diberikan pesangon sesuai dengan perjanjian 

kontrak kerja sebelum masuk kerja. 

5.2  Saran 

Terdapat beberapa saran yang ditujukan kepada PT XYZ sesuai dengan hasil 

penelitian diatas dan sebagai salah satu wujud untuk meningkatkan dan 

memperbaiki kinerja karyawan dan pencatatan keuangan.  

1. PT XYZ diharapkan bisa menerapkan sesuai PSAK 24 semua lingkup 

pembayaran meliputi imbalan kerja jangka pendek, imbalan pascakerja, 

imbalan kerja jangka panjang lain dan pensiun. 
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2. Perusahaan diharapkan mengikuti perkembangan standar akuntansi yang 

berlaku umum di Indonesia dan perkembangan undang-undang serta 

peraturan-peraturan yang berhubungan dengan ketenagakerjaan terkait 

pemberian imbalan kerja. 
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